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Alat ukur MSPSS berjumlah 12 aitem, yang berdasarkan 

kepada 3 sumber dukungan sosial yang berbeda; yakni keluarga, 

teman dan “orang yang saya dipercayai”. 

 Tabel 3.2 berikut ini merupakan tabel blue-print alat ukur 

dukungan sosial. 

  Tabel 3. 2 Blue Print Alat U-kur Dukungan Sosial 

Sumber Nomor Aitem Total 

Keluarga 1,4,7,10 4 

Teman 2,5,8,11 4 

Significant Others. 3,6,9,12 4 

TOTAL  12 

 

3.3.2 Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data 

 Menurut Azwar (2008) validitas adalah sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud yang dikenakannya pada tes tersebut. 

Adapun beberapa format dan bentuk aitem yang dibuat peneliti, 

didasarkan kepada beberapa kaidah penting yang sebaiknya diikuti dalam 

proses penulisan aitem, diantaranya (Anwar, 2008): 

1. Menggunakan kata-kata dan kalimat yang jelas, sederhana, dan mudah 

dimengerti oleh responden. Namun, tetap harus mengikuti tata tulis 

dan tata Bahasa Indonesia yang baku. 
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2. Menulis aitem dengan berhati-hati supaya tidak menimbulkan 

penafsiran ganda terhadap istilah yang digunakan. 

3. Selalu ingat bahwa penulisan aitem mengacu pada indikator perilaku 

atau pada komponen atribut, karena itu jangan menulis aitem yang 

langsung menanyakan atribut yang hendak diungkap. 

4. Memperhatikan indikator perilaku apa yang hendak diungkap sehingga 

pilihan jawaban tetap relevan terhadap tujuan pengukuran. 

5. Memperhatikan bahwa isi aitem tidak boleh mengandung social 

desirability, yaitu aitem yang isinya sesuai dengan keinginan sosial 

umumnya atau dianggap baik oleh norma sosial. 

6. Sebaiknya menguji pernyataan aitem yang telah ditulis. Apakah ada 

perbedaan arti atau makna antara dua indikator yang berbeda sesuai 

dengan ciri atribut yang sedang diukur, jika tidak maka aitem yang 

bersangkutan tersebut tidak akan memiliki daya beda. 

Menurut Reksoadmodjo (2009) teknik analisis dalam hasil uji coba 

instrumen penelitian akan dilakukan dengan melakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Menurut Azwar (2013b), uji validitas dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah sebuah alat ukur mampu mengukur nilai skor 

dan menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penyusunannya. 

Uji validitas dalam instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi 

yang bertujuan untuk mengetahui derajat kesesuaian isi dan masing-

masing aitem dalam alat ukur dengan karakteristik yang hendak diukur. 

Melalui penjelasan tersebut, validitas isi dalam penelitian ini terkait 
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dengan kesesuaian isi atau masing-masing aitem dalam mengukur tingkat 

stres pada wanita karier yang belum menikah.  

Penelitian ini juga menggunakan validitas tampang secara spesifik, 

dimana validitas tampang masih merupakan bagian dari validitas isi. 

Menurut Azwar (2013b), validitas tampang didasarkan pada penilaian 

bentuk format tampilan (appearance) alat ukur dan kesesuaian konteks 

aitem dengan tujuan ukur.  Guna memenuhi validitas tampang dalam 

penelitian ini, peneliti mengemas dalam bentuk booklet diberikan kepada 

responden. Hal ini untuk mempermudah responden dalam mengisi karena 

bentuknya yang lebih sederhana. 

 Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi disebut 

pengukuran yang reliabel. Reliabilitas adalah konsistensi atau 

keterpercayaan hasil ukur dari sebuah alat ukur. Hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya apabila ketika dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek penelitian diperoleh hasil nilai 

yang relatif sama selama aspek yang akan diukur dalam diri subjek belum 

berubah (Azwar, 2001). 

 Berdasarkan hasil uji coba alat ukur terpakai dalam penelitian ini 

didapatkan 2 aitem gugur dari 32 aitem variabel stres, yaitu aitem nomor 2 

dan 11. Sedangkan, tidak ada aitem gugur pada variabel dukungan sosial. 

Kedua variabel dalam penelitian ini memiliki skor reliabilitas yang tinggi 

yang dianalisis dengan menggunakan uji Alpha-Cronbach yaitu nilai α 
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sebesar 0,938 untuk skala alat ukur dukungan sosial dan nilai α sebesar 

0,951 untuk skala alat ukur stres. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi dan Sampel 

 Martono (2010) mengatakan populasi merupakan keseluruhan 

objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-

syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri yang akan diteliti. Populasi 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah wanita karier yang belum 

menikah. Untuk mendapatkan gambaran yang tepat, peneliti memberi 

kriteria pada populasi wanita karier yang belum menikah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berusia minimal 40 tahun, 

berpendidikan minimal strata satu dan memiliki pekerjaan dengan 

kedudukan yang dianggap tinggi karena kedudukan yang tinggi diraih 

karena adanya usaha yang dilakukan tidak mudah untuk mencapai prestasi 

tersebut.  

 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

snowball  sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang pada awal 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel awal tersebut disuruh 
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memilih responden lain untuk dijadikan sampel lagi, begitu seterusnya 

hingga jumlah yang dibutuhkan oleh penelitian (Umar, 2011) 

 Dalam penelitian ini, pengambilan sampel juga dibantu oleh 

seorang informan, untuk mendapatkan subjek penelitian yang sesuai 

dengan kriteria peneliti. Biasanya, jenis sampling ini digunakan, karena 

peneli tidak mengetahui para calon respondennya, sehingga melalui 

bantuan seorang informan jumlah responden yang diinginkan dapat 

terpenuhi (Subagyo, 2006). 

 

3.5 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, untuk menguji korelasi antara dukungan sosial dan 

stres, maka digunakan uji statistik korelasi. Untuk melakukan analisis data dengan 

menggunakan uji korelasi parametrik, ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi, 

sehingga dilakukan uji asumsi. Uji asumsi untuk uji korelasi yang dilakukan 

adalah uji normalitas (Nisfiannoor, 2009). Uji normalitas adalah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti atau mendekati 

distribusi normal. Data yang “baik” adalah data yang mempunyai pola seperti 

distribusi normal (Santoso, 2010).  

 Data dalam penelitian ini memenuhi asumsi, sehingga analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji korelasi parametrik, yaitu dengan uji korelasi 

Pearson Product Moment. Jika penelitian tidak memenuhi asumsi, analisis data 

akan dilakukan dengan menggunakaan uji korelasi nonparametrik, yaitu dengan 
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uji korelasi Spearmank Rank. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputerisasi, yaitu, program SPSS. 

 

 


